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ABSTRAK 

Desa Klabang, Bondowoso memiliki potensi untuk dapat menjadi desa sentra ternak pembibitan sapi 
potong lokal. Peningkatan produktivitas dalam menunjang penguatan pembibitan sapi potong lokal 
salah satunya dengan mengoptimalkan faktor lingkungan yaitu pakan. Permasalahan yang dihadapi 
oleh para peternak yaitu pemeliharaan yang masih dilakukan secara tradisional, keterbatasan 
ketersediaan pakan utamanya pada musim kemarau dan kualitas hijauan pakan yang masih rendah. 
Upaya yang dapat dilakukan dalam penyediaan pakan yang berkualitas dengan kuantitas yang cukup 
sepanjang tahun adalah introduksi hijauan unggul yang bisa tumbuh dengan baik sepanjang musim. 
Tujuan pengabdian ini yaitu meningkatkan kemandirian peternak dalam memproduksi hijauan unggul 
untuk mendukung penguatan pembibitan sapi potong lokal di Desa Klabang, Jember. Mitra dalam 
kegiatan program pengabdian desa binaan ini yaitu masyarakat Desa Klabang, Kecamatan Tegalampel, 
Kabupaten Bondowoso. Metode yang digunakan dalam program ini yaitu penyuluhan dan penanaman 
berbagai macam hijauan pakan ternak yang diadopsi yaitu rumput setaria, rumput pakcong, rumput 
Guatemala, rumput odot dan Indigofera sp, pendampingan, monitoring dan evaluasi. Hasil dari program 
pengabdian ini yaitu peternak memiliki hijauan unggul yang dapat dikembangbiakkan dan dapat 
digunakan sebagai pakan berkualitas untuk ternak pembibitan dengan kuantitas yang mencukupi 
sepanjang tahun. Peternak desa Klabang selaku mitra program pengabdian ini telah melaksanakan dan 
menerapkan adopsi hijauan unggul yang telah diberikan dan berusaha untuk selalu kontinu dalam 
mengembangkan hijauan pakan ternak sebagai upaya meningkatkan produktivitas ternak dan 
keberlanjutan program. 
 
Kata kunci: introduksi; hijauan; desa klabang. 
 

ABSTRACT 
Klabang Village, Bondowoso has the potential to become a beef cattle breeding center. Optimizing 
environmental factors, such as feed, is one strategy to raise productivity in support of local beef cattle 
breeding. Farmers' concerns include conventional management, limited feed supply, especially during 
the dry season, and low pasture quality. The introduction of excellent forage that can grow well 
throughout the season is one effort that could be made in providing quality feed in sufficient quantities 
throughout the year. This program aims to improve farmers' independence in producing excellent feed 
in Klabang Village, Jember, to assist the strengthening of local beef cattle breeding. The farmers of 
Klabang Village, Tegalampel District, Bondowoso Regency, are partners in this community service 
program. Counseling, planting several types of forages, such as Setaria grass, Pakchong grass, 
Guatemala grass, Odot grass, and Indigofera sp, mentoring, monitoring, and evaluation are the 
strategies adopted in this program. The result of this service program is that breeders have superior 
forage that can be bred and can be used as quality feed for breeding livestock in sufficient quantity 
throughout the year. Klabang village farmers as partners of this service program have implemented and 
implemented the adoption of superior forage that has been given and strives to always be continuous 
in developing forage as an effort to increase livestock productivity and program sustainability. 
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PENDAHULUAN 
Desa Klabang merupakan salah satu 

desa di kecamatan Tegalampel Kabupaten 
Bondowoso Provinsi Jawa Timur yang memiliki 
potensi dalam mengembangkan ternak sapi 
potong lokal. Sebagian besar masyarakat 
bermatapencaharian Bertani dan beternak 
dengan jumlah sapi yang dipelihara 2-3 ekor 
setiap rumah. Lahan Pertanian dan 
Perkebunan yang luas berpotensi untuk 
dimanfaatkan sebagai lahan budidaya hijauan 
pakan ternak berkualitas untuk menunjung 
produktivitas ternak yang dipelihara. 

Produktivitas ternak dapat ditingkatkan 
dengan pengelolaan manajemen pemeliharaan 
yang tepat serta pemberian pakan yang 
mencukupi baik dari segi kuantitas dan kualitas 
(Hernaman et al., 2018; Purnamasari et al., 
2020). Sapi potong merupakan salah satu 
ternak ruminansia yang salah satu kebutuhan 
pakannya berasal dari hijauan. Peternak desa 
Klabang masih memelihara ternak secara 
tradisional, dengan memberikan pakan dari 
rumput lapang/liar yang diambil disekitaran 
lahan pertanian serta pemanfaatan limbah 
pertanian seperti Jerami padi dan Jerami 
jagung (Gambar 1). Permasalahan yang 
dihadapi oleh para peternak yaitu keterbatasan 
ketersediaan pakan utamanya pada musim 
kemarau dan kualitas hijauan pakan yang 
masih rendah (Gambar 2).  

 
Gambar 1. Kondisi ternak yang dipelihara 

dengan pemberian rumput liar/lapang 
 
Upaya yang dapat dilakukan dalam 

penyediaan pakan yang berkualitas dengan 
kuantitas yang cukup sepanjang tahun adalah 
introduksi hijauan unggul yang bisa tumbuh 
dengan baik sepanjang musim. Peningkatan 
ilmu pengetahuan dan teknologi telah 
melahirkan jenis-jenis hijauan pakan ternak 
unggul yang dapat diadopsi oleh para peternak. 
Hijauan pakan unggul yang cocok diterapkan 
dengan kondisi daerah Bondowoso yang kering 
adalah hijauan yang tahan terhadap kekeringan, 

memiliki nilai nutrient yang tinggi dari rumput 
lapang/liar serta dapat ditanam di bawah 
naungan.  

 
Gambar 2. Hijauan pakan ternak 
 
Tujuan pengabdian ini yaitu 

meningkatkan kemandirian peternak dalam 
memproduksi hijauan unggul untuk mendukung 
penguatan pembibitan sapi potong lokal di 
Desa Klabang, Jember. Mitra dalam kegiatan 
program pengabdian desa binaan ini yaitu 
masyarakat Desa Klabang, Kecamatan 
Tegalampel, Kabupaten Bondowoso. 
 
METODE 

Metode introduksi hijauan pakan 
unggul dalam penguatan pembibitan sapi 
potong lokal kepada para peternak di desa 
Klabang yaitu: 

Sosialisasi: kegiatan ini memberikan 
pengetahuan dan wawasan mengenai 
manajemen budidaya ternak yang baik 
termasuk manajemen pemberian pakan dan 
pengolahan pakan. 

Peningkatan kualitas pakan ternak. 
kegiatan ini mengedukasi peternak dalam 
pemberian dan pengolahan bahan pakan asal 
sumberdaya lokal dan meningkatkan nutrien 
yang dibutuhkan oleh ternak. Adopsi hijauan 
pakan unggul dengan pengelolaan kebun 
hijauan pakan ternak dan penanaman di sekitar 
lahan Pertanian. Adapun jenis hijauan unggul 
yang ditanam yaitu rumput odot, rumput setaria, 
rumput pakchong, rumput Guatemala dan 
Indigofera sp. 

Pendampingan, monitoring dan 
evaluasi: kegiatan ini dilakukan untuk 
mengoptimalkan introduksi hijauan yang telah 
dilakukan sehingga program yang diadopsi 
dapat berkelanjutan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan sosialisasi 

Produktivitas ternak yang kurang 
optimal salah satunya disebabkan karena 
rendahnya kualitas dan kuantitas pakan yang 
diberikan. Hijauan pakan baik berupa rumput 
maupun leguminosa merupakan pakan utama 
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ternak yang mengandung serat kasar 
(Purnamasari et al., 2021). Dalam 
pemeliharaan ternak, biaya pakan mencapai 
70-80% dari total biaya yang dikeluarkan oleh 
peternak. Ketersediaan hijauan yang musiman 
menjadi salah satu permasalahan yang 
dihadapi oleh peternak desa Klabang 
Bondowoso.  

Sejumlah 20 peternak mengikuti 
sosialisasi mengenai majanemen budidaya 
ternak utamanya dalam pemberian pakan 
ternak yang dilaksanakan pada bulan Juli 2021 
(Gambar 3). Pemberian materi berupa potensi 
hijauan lokal yang ada di wilayah desa klabang 
serta kemungkinan untuk dapat dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak dijelaskan dengan 
diskusi interaktif dengan para peternak. 

 
Gambar 3. Kegiatan Focus Group Disscusion 

 
Berdasarkan hasil diskusi dengan para 

peternak, pemberian pakan pada ternak masih 
mengandalkan rumput lapang yang tumbuh liar 
disekitar lahan Pertanian serta limbah 
Pertanian seperti Jerami padi dan Jerami 
jagung. Penggunaan Jerami sebagai pakan 
ternak ruminansia dalam bentuk segar 
merupakan cara yang paling murah dan mudah 
namun memiliki kecernaan yang rendah karena 
mengandung selulosa, hemiselulosa, lignin dan 
abu (Yanuartono et al., 2020). Penanaman 
tanaman padi dan jagung di desa Klabang juga 
hanya dilakukan pada musim penghujan dan 
beralih ke tanaman tembakau pada musim 
kemarau. Sehingga pada musim kemarau 
hijauan pakan sangat terbatas jumlahnya. 

Jenis hijauan lain yang dimungkinkan 
dapat dimanfaatkan oleh para peternak adalah 
leguminosa pohon seperti lamtoro dan gamal 
yang ditanam di pinggir lahan pertanian yang 
berbentuk terasiring (gambar 4). Tanaman 
lamtoro dengan nama ilmiah Leuchaena 
leucocephala merupakan hijauan jenis 
leguminosa yang sudah umum digunakan oleh 
para peternak sebagai pakan sumber protein. 
komposisi nutrien tanaman lamtoro yaitu 
protein kasar 23.84%, serat kasar 14.12% dan 
TDN 72.77% (Kurnia, 2017). Tanaman Gamal 
(Gliricidia sepium) diyakini mampu 
meningkatkan bobot badan ternak. Tanaman 

ini memiliki kandungan protein kasar 25.7%, 
serat kasar 13.3% dan TDN 66% (Cakra & 
Trisnadewi, 2016). 

 
Gambar 4. Tanaman lamtoro di sekitar lahan 

pertanian 
 
Introduksi Hijauan Unggul 

Pengembangan budidaya ternak perlu 
diimbangi dengan kuantitas dan kualitas pakan. 
Rendahnya produksi hijauan pakan pada 
musim kemarau di desa Klabang perlu diatasi 
dengan adopsi hijauan unggul yang dapat 
dibudidayakan dengan baik sepanjang musim 
baik kemarau maupun penghujan (Gambar 5 
dan Gambar 6). Penanaman rumput dilakukan 
pada musim kemarau yang kering pada bulan 
agustus. Beberapa jenis hijauan yang dipilih 
untuk dapat ditanam di lahan sekitar Pertanian 
yang dimiliki oleh para peternak di desa 
Klabang tersaji pada tabel 1. 

Tabel 1. Jenis hijauan yang diintroduksi 

Jenis hijauan Keunggulan 

Rumput setaria 
(Setaria 
splendida) 

Hasil rumput yang 
ditanam pada tanah 
berkadar air 55% masih 
dapat berproduksi 
dengan baik (Karti, 2004) 

Rumput Odot/ 
gajah mini 
(Pennisetum 
purpureum Cv. 
Mott) 

rumput unggul yang 
mempunyai produktivitas 
dan kandungan zat gizi 
yang cukup tinggi serta 
memiliki palatabilitas 
yang tinggi bagi ternak 
ruminansia (Bahar et al., 
2020)  

Rumput 
Pakchong 
(Pennisetum 
purpureum cv 
Thailand) 

produksi rumput 
Pakchong per tahun 
berkisar 250-275 ton/ha 
dan kandungan protein 
kasar 16-18% dengan 
umur panen 90 hari 
(Widiari, 2021) 

Rumput 
Guatemala 
(Tripsacum 

Mampu tumbuh pada 
suhu 18 -30 ℃, mampu 
tumbuh pada tanah 
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laxum) dengan pH rendah dan 
kandungan protein kasar 
8.8 – 15.5% (Hendrasap, 
2020) 

Indigofera 
(Indigofera 
zollingeriana) 

memiliki pertumbuhan 
yang baik dengan kadar 
protein mencapai 29,16% 
dengan masa panen 88 
hari dengan produksi 
panen mencapai 5,41 
ton/ha/panen (Abdullah, 
2010)  

 

 
Gambar 5. Introduksi rumput unggul 

 

 
Gambar 6. Penanaman hijauan unggul 

 
Monitoring dan evaluasi 

Setelah penanaman hijauan dilakukan 
tahapan terakhir dari program pengabdian ini 
adalah monitoring dan evaluasi. Rumput yang 
ditanam dapat tumbuh dengan baik di lahan 
Pertanian sekitar walaupun dalam kondisi 
musim kemarau yang sangat kering pada bulan 
Agustus – September (Gambar 7 dan Gambar 
8) 

 

Gambar 7. Rumput setaria yang tumbuh 
dengan baik 

 
Gambar 8. Rumput pakchong yang tumbuh 

dengan baik 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan dan penyuluhan mengenai 
introduksi hijuan makanan ternak unggul diikuti 
oleh peternak dengan antusias. Peternak 
sudah dapat mengembangkan hijauan unggul 
yang diberikan untuk dapat digunakan sebagai 
pakan ternak yang berkualitas dengan 
kuantitas yang cukup sepanjang tahun. 
Optimalisasi hijauan pakan diharapkan dapat 
mendukung dan menguatkan program 
pembibitan sapi potong lokal di desa Klabang, 
Bondowoso. Saran dari program pengabdian 
ini yaitu perlu peran dan pengorganisasian 
yang terstruktur antara para peternak, penyuluh 
lapang, pemerintah daerah setempat dan 
akademisi untuk dapat mengoptimalkan adopsi 
teknologi hijauan unggul hingga 
pengolahan/pengawetan pakannya. 
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